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Perkembangan teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa 
perubahan signifikan dalam bidang pendidikan, terutama dalam meningkatkan 
personalisasi pengalaman belajar siswa. Personalisasi pembelajaran adalah strategi yang 
menyesuaikan konten, tempo, dan metode pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa, 
yang dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar. Studi literatur ini 
bertujuan menelaah peran AI dalam personalisasi pembelajaran, termasuk implementasi 
algoritma adaptif, sistem rekomendasi pembelajaran, dan analisis data belajar. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan studi literatur sistematis, mengidentifikasi dan 
mensintesis penelitian terkait AI dalam pendidikan dari jurnal internasional dan nasional 
terbitan 2020–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa AI mampu memprediksi gaya 
belajar siswa, menyesuaikan materi secara adaptif, serta memberikan umpan balik real-
time yang mendukung pengembangan kompetensi individu. Sistem pembelajaran berbasis 
AI seperti tutor cerdas, chatbot edukatif, dan platform pembelajaran adaptif terbukti 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar. Selain itu, tantangan yang muncul 
meliputi perlindungan data pribadi, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kebutuhan 
pelatihan guru untuk memanfaatkan AI secara optimal. Kajian ini menegaskan bahwa 
integrasi AI dalam pendidikan bukan hanya meningkatkan personalisasi, tetapi juga 
membentuk paradigma baru pembelajaran yang lebih responsif, fleksibel, dan berbasis 
data. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kebijakan pendidikan yang 
mendukung implementasi AI secara etis, peningkatan kapasitas guru, serta penelitian 
lanjutan mengenai dampak jangka panjang penggunaan AI dalam personalisasi 
pembelajaran. 

Article Info Abstract 

Keywords: 

Artificial Intelligence,  
AI,  
Personalized Learning, 
Educational 
Transformation, 
Intelligent Tutor, 
Learning Data Analytics 

 

 

 

 

 

Article history: 

Submitted: 28-10-25 
Final Revised: 30-10-25 

Accepted: 30-10-25 
Published: 01-11-25 

The development of Artificial Intelligence (AI) technology has brought significant changes 
to the field of education, particularly in enhancing the personalization of student learning 
experiences. Personalized learning is a strategy that adapts the content, pace, and learning 
methods to individual student needs, which can increase motivation, engagement, and 
learning outcomes. This literature review aims to examine the role of AI in personalized 
learning, including the implementation of adaptive algorithms, learning recommendation 
systems, and learning data analysis. The research method uses a systematic literature 
review approach, identifying and synthesizing research related to AI in education from 
international and national journals published between 2020 and 2025. The study results 
indicate that AI is capable of predicting student learning styles, adapting materials 
adaptively, and providing real-time feedback that supports individual competency 
development. AI-based learning systems such as intelligent tutors, educational chatbots, and 
adaptive learning platforms have been shown to increase the effectiveness and efficiency of 
the learning process. Furthermore, emerging challenges include personal data protection, 
limitations in technological infrastructure, and the need for teacher training to optimally 
utilize AI. This study confirms that the integration of AI in education not only enhances 
personalization but also creates a new paradigm for learning that is more responsive, 
flexible, and data-driven. This research recommends the development of education policies 
that support the ethical implementation of AI, teacher capacity building, and further 
research on the long-term impacts of AI use in personalized learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah merubah lanskap pendidikan secara 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu inovasi terpenting adalah 

integrasi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam proses pembelajaran. AI 

memungkinkan penyampaian pembelajaran yang adaptif dan personal, menyesuaikan 

konten, metode, dan tempo belajar sesuai kebutuhan individu siswa (Putra, Rahman, & 

Santoso, 2025). Dengan kemampuan ini, AI berperan dalam mendukung strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta memperluas 

akses pendidikan bagi berbagai kelompok, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

belajar khusus. Penerapan AI dalam konteks pendidikan juga membuka peluang untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap perbedaan 

kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. 

Personalisasi pembelajaran menjadi semakin penting karena setiap siswa 

memiliki karakteristik belajar yang unik, termasuk kecepatan, gaya, dan preferensi 

kognitif yang berbeda. Pendekatan tradisional “satu ukuran untuk semua” tidak lagi 

memadai dalam konteks pendidikan modern yang menuntut fleksibilitas dan 

responsivitas. AI memungkinkan identifikasi pola belajar, minat, serta kesulitan siswa 

secara real-time, sehingga guru dapat menyesuaikan materi dan strategi pembelajaran 

dengan kebutuhan spesifik masing-masing siswa (Ali, Rahman, & Singh, 2024). 

Pendekatan semacam ini tidak hanya meningkatkan efektivitas belajar, tetapi juga 

menumbuhkan motivasi intrinsik siswa melalui pengalaman belajar yang relevan, 

menarik, dan menantang. 

Selain itu, AI dapat memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa 

melalui sistem tutor cerdas, platform pembelajaran adaptif, dan analisis pembelajaran 

berbasis data. Tutor cerdas menggunakan algoritma untuk memberikan umpan balik 

instan, menyarankan langkah pembelajaran berikutnya, dan mengidentifikasi area yang 

memerlukan penguatan (Dewi, 2024). Teknologi ini memungkinkan siswa belajar 

sesuai ritme mereka sendiri, mengurangi tekanan yang muncul dalam pembelajaran 

konvensional, serta mendukung pengembangan kemandirian, kemampuan refleksi diri, 

dan keterampilan metakognitif yang penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Implementasi AI juga memungkinkan analisis data belajar yang lebih mendalam. 

Dengan memanfaatkan big data, sekolah dan guru dapat memahami tren performa 

siswa, mengidentifikasi kesenjangan kompetensi, dan merancang intervensi yang lebih 

tepat sasaran (Hwang & Chen, 2024). Analisis ini memberikan wawasan penting bagi 
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pengembangan kurikulum yang adaptif dan berbasis bukti, sehingga pendidikan dapat 

lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Selain itu, data yang dikumpulkan 

dapat dimanfaatkan untuk evaluasi berkelanjutan, monitoring kemajuan siswa, dan 

perencanaan strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Namun, integrasi AI dalam pendidikan tidak terlepas dari tantangan. Salah satu 

isu utama adalah perlindungan data pribadi siswa. Pengumpulan dan analisis data 

belajar memerlukan mekanisme keamanan yang ketat agar informasi sensitif tidak 

disalahgunakan. Keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah juga menjadi 

hambatan serius, terutama di wilayah yang kurang berkembang, sehingga akses 

terhadap platform AI belum merata (Ali et al., 2024). 

Kesiapan guru menjadi faktor penentu keberhasilan penerapan AI. Guru perlu 

dilengkapi dengan kompetensi digital dan pemahaman tentang cara memanfaatkan AI 

untuk mendukung personalisasi pembelajaran secara etis dan efektif. Pelatihan 

berkelanjutan, pengembangan kapasitas profesional, serta pembekalan mengenai 

integrasi AI dalam desain pembelajaran menjadi kunci utama agar teknologi ini dapat 

dimanfaatkan secara optimal (Dewi, 2024). 

Selain manfaat teknis, AI juga menghadirkan paradigma baru dalam pendidikan, 

yaitu pembelajaran yang fleksibel, personal, dan berbasis partisipasi aktif siswa. 

Pendekatan ini berbeda dengan metode tradisional yang lebih menekankan pengajaran 

satu arah. Paradigma baru ini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan masalah (Putra et al., 2025). 

Dengan demikian, AI memiliki potensi untuk membentuk pengalaman belajar yang 

lebih inklusif, adaptif, dan berbasis data, sekaligus mendukung pengembangan 

pendidikan yang berkualitas dan relevan di era digital. 

Kajian literatur ini bertujuan untuk menelaah peran AI dalam personalisasi 

pengalaman belajar siswa secara komprehensif, mencakup manfaat, implementasi, serta 

tantangan yang muncul. Dengan meninjau penelitian terkini dari berbagai konteks 

pendidikan, kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

potensi dan implikasi penggunaan AI, serta memberikan rekomendasi strategis bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan dan praktik pedagogis yang efektif. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kecerdasan Buatan (AI) telah menjadi salah satu inovasi paling signifikan dalam 

transformasi pendidikan modern. Fokus utama AI dalam pendidikan adalah penggunaan 

algoritma adaptif dan analisis data untuk mendukung pengambilan keputusan pedagogis 
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yang lebih tepat dan personal. Menurut Rahardjo & Putri (2024), sistem pembelajaran 

adaptif berbasis AI mampu menyesuaikan materi, tempo, dan metode pembelajaran 

sesuai kemampuan individu siswa. Hal ini memungkinkan pengalaman belajar yang 

lebih responsif, di mana siswa dapat mengikuti jalur belajar yang sesuai dengan gaya 

belajar dan tingkat kompetensinya, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses belajar. 

Selain kemampuan adaptif, AI juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa. Nugroho & Santoso (2024) menunjukkan bahwa personalisasi 

pembelajaran berbasis AI dapat menyesuaikan konten dengan minat dan kebutuhan 

siswa, sehingga mendorong partisipasi aktif dan rasa ingin tahu yang lebih tinggi. 

Dengan bantuan algoritma rekomendasi dan analisis performa belajar, sistem AI mampu 

memberikan saran materi dan aktivitas yang sesuai, sehingga setiap siswa merasakan 

pembelajaran yang relevan dan menantang. Pendekatan ini berbeda dari metode 

konvensional yang bersifat seragam dan kurang memperhatikan perbedaan individual 

antar siswa. 

Pemanfaatan tutor cerdas dan chatbot edukatif juga menjadi aspek penting dalam 

implementasi AI. Saputra, Lestari, & Rahman (2024) menjelaskan bahwa teknologi ini 

memungkinkan siswa menerima umpan balik secara real-time, belajar mandiri, dan 

mengeksplorasi materi dengan ritme mereka sendiri. Tutor cerdas tidak hanya 

memberikan jawaban, tetapi juga membantu siswa memahami konsep melalui 

bimbingan adaptif yang disesuaikan dengan kesulitan dan kebutuhan belajar masing-

masing. Dengan demikian, peran guru bergeser menjadi fasilitator yang memanfaatkan 

data analitik untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran di kelas. 

Meski AI menawarkan banyak manfaat, penerapannya tidak bebas tantangan. 

Santika & Fadli (2024) menyoroti isu perlindungan data pribadi, bias algoritma, dan 

kesenjangan infrastruktur sebagai hambatan signifikan. Banyak sekolah, terutama di 

daerah terpencil, masih memiliki keterbatasan akses teknologi, yang mengurangi 

potensi penerapan AI secara maksimal. Selain itu, kesiapan guru dalam menggunakan 

teknologi ini juga menjadi faktor krusial; tanpa pelatihan dan dukungan yang memadai, 

implementasi AI dapat berjalan tidak optimal, bahkan berpotensi menimbulkan 

kesenjangan pembelajaran yang lebih besar. 

Dari perspektif kebijakan dan strategi pendidikan, integrasi AI membutuhkan 

kerangka regulasi yang jelas dan pendekatan etis dalam pemanfaatannya. Laporan dari 

Wicaksono & Arifin (2024) menekankan perlunya kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan pengembang teknologi untuk memastikan AI digunakan 
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secara inklusif dan aman. Kebijakan yang mendukung pelatihan guru, keamanan data 

siswa, dan pemerataan akses teknologi akan memaksimalkan manfaat AI dalam 

personalisasi pembelajaran, sekaligus meminimalkan risiko yang mungkin timbul. 

Keseluruhan literatur menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar untuk 

mentransformasi pembelajaran, namun implementasinya harus direncanakan secara 

hati-hati agar dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis untuk menelaah 

peran kecerdasan buatan (AI) dalam personalisasi pengalaman belajar siswa. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu secara komprehensif, sehingga 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang tren, model implementasi, dan 

tantangan AI dalam pendidikan. Studi literatur sistematis juga memfasilitasi analisis 

kritis terhadap berbagai sumber akademik, termasuk jurnal peer-reviewed, prosiding 

konferensi, dan laporan penelitian internasional maupun nasional yang relevan, 

sehingga menghasilkan temuan yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dan 

pengembangan kebijakan pendidikan. 

Sumber data penelitian diperoleh dari database akademik bereputasi, baik 

internasional maupun nasional, dengan periode publikasi 2020–2025. Database yang 

digunakan mencakup ScienceDirect, SpringerLink, Google Scholar, serta portal jurnal 

nasional terindeks seperti SINTA dan Garuda. Kriteria inklusi mencakup publikasi yang 

secara eksplisit membahas penggunaan AI dalam pendidikan, personalisasi 

pembelajaran, adaptasi materi pembelajaran, penggunaan tutor cerdas atau chatbot 

edukatif, dan implementasi sistem pembelajaran adaptif. Sebaliknya, artikel yang tidak 

relevan dengan konteks pendidikan atau yang tidak memiliki data empiris mengenai 

penggunaan AI dieliminasi untuk menjaga fokus kajian dan validitas temuan. 

Setelah pengumpulan literatur, data dianalisis secara deskriptif dan tematik. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan distribusi penelitian 

berdasarkan wilayah, jenis teknologi AI, dan konteks pendidikan, sedangkan analisis 

tematik digunakan untuk menyoroti implementasi, manfaat, serta kendala yang muncul 

dalam penggunaan AI. Temuan kemudian disintesis untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai bagaimana AI dapat mendukung personalisasi pembelajaran, 

sekaligus mengidentifikasi celah penelitian dan rekomendasi strategis untuk integrasi AI 

secara efektif dan etis di lingkungan pendidikan. Pendekatan ini memastikan bahwa 

hasil penelitian tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi 
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pengembangan strategi pembelajaran berbasis AI. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur yang telah dikumpulkan, ditemukan bahwa 

integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam pendidikan sekolah merupakan fenomena 

multidimensional yang melibatkan personalisasi pembelajaran, literasi digital, strategi 

pedagogik adaptif, dan pengelolaan data siswa secara etis. Implementasi AI dalam 

konteks pendidikan tidak hanya menuntut guru dan siswa untuk menguasai teknologi, 

tetapi juga menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta 

pemahaman mengenai privasi dan etika digital. Dari sintesis literatur, lima temuan 

utama dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Personalisasi Pembelajaran yang Efektif 

AI memungkinkan penyampaian materi secara adaptif sesuai kemampuan, 

minat, dan ritme belajar masing-masing siswa. Sistem pembelajaran adaptif dapat 

mengumpulkan data performa siswa secara real-time, menyesuaikan konten, dan 

menawarkan jalur belajar yang tepat untuk setiap individu, sehingga proses belajar 

menjadi lebih efisien dan terfokus (Prasetyo & Amalia, 2025). Dengan pendekatan ini, 

metode “satu ukuran untuk semua” digantikan oleh pengalaman belajar yang lebih 

personal, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan setiap siswa. 

Selain itu, AI mendukung identifikasi kesulitan siswa secara dini. Laporan 

analitik dari platform pembelajaran adaptif memungkinkan guru melakukan intervensi 

yang tepat waktu, mengoptimalkan pengembangan kemampuan siswa, dan menutup 

kesenjangan pembelajaran yang mungkin terjadi (Saputra & Wulandari, 2025). Dengan 

informasi berbasis data ini, guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran secara efektif, 

memperkuat area yang lemah, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

inklusif. 

Lebih lanjut, personalisasi melalui AI berdampak positif terhadap motivasi dan 

kemandirian siswa. Materi yang sesuai dengan minat dan kemampuan siswa mendorong 

keterlibatan aktif, sementara jalur belajar mandiri memungkinkan siswa mengatur ritme 

belajarnya sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas belajar, tetapi juga 

mendukung perkembangan kemampuan metakognitif, kesadaran diri, dan tanggung 

jawab terhadap proses pembelajaran (Rahman & Putri, 2024). Integrasi AI dalam 

personalisasi pembelajaran menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, menarik, dan 

memberdayakan siswa. 

b. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Konten yang dipersonalisasi melalui AI meningkatkan motivasi intrinsik siswa 
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secara signifikan. Platform pembelajaran adaptif menghadirkan pengalaman interaktif, 

seperti simulasi, kuis, dan aktivitas gamifikasi yang menyesuaikan tingkat kesulitan 

dengan kemampuan masing-masing siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih 

menantang dan menarik (Hidayat & Prasetyo, 2025). Pendekatan ini membuat siswa 

merasa diperhatikan secara individual dan mendorong partisipasi aktif dalam proses 

belajar, sehingga keterlibatan belajar meningkat secara konsisten. 

AI juga memungkinkan pemberian umpan balik secara instan dan saran langkah 

berikutnya yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Amalia & Rahman, 2025). 

Dengan mekanisme ini, siswa dapat belajar dari kesalahan secara langsung, 

memperbaiki pemahaman, dan merencanakan strategi belajar yang lebih efektif. Proses 

refleksi yang didukung AI memperkuat kemampuan metakognitif dan membantu siswa 

mencapai hasil akademik yang lebih optimal. 

Lebih lanjut, AI mendukung pembelajaran kolaboratif yang meningkatkan 

keterlibatan sosial siswa. Melalui fitur diskusi berbasis platform AI, peer learning, dan 

aktivitas gamifikasi, siswa tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga 

keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama (Saputra & Larasati, 2025). 

Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan 

menyenangkan, sehingga memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan 

berkelanjutan. 

c. Pengembangan Kompetensi Guru dalam Era Digital 

Guru perlu memiliki kompetensi digital yang memadai untuk memanfaatkan AI 

secara optimal, mulai dari pengolahan data performa siswa hingga pemanfaatan 

platform pembelajaran adaptif (Santika & Arifin, 2025). Dengan keterampilan ini, guru 

mampu menafsirkan laporan analitik yang dihasilkan sistem AI dan 

mengimplementasikan strategi pedagogik yang sesuai untuk kebutuhan masing-masing 

siswa, sehingga personalisasi pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan terukur. 

Pelatihan berkelanjutan menjadi faktor kunci agar guru siap menghadapi 

transformasi digital dalam pendidikan. Program pelatihan modern mencakup literasi 

digital, manajemen data, serta pemahaman tentang etika penggunaan AI, sehingga guru 

dapat memaksimalkan manfaat teknologi untuk mendukung pembelajaran yang adaptif 

dan inklusif (Prasetyo & Larasati, 2025). Selain itu, pelatihan berkelanjutan membantu 

guru menyesuaikan diri dengan inovasi teknologi terbaru dan meningkatkan 

profesionalisme dalam mengelola kelas digital. 

Selain aspek teknis, guru juga perlu memahami dimensi pedagogik dan etika 

penggunaan AI. Integrasi AI seharusnya tetap menjaga interaksi manusiawi, 
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membangun hubungan sosial yang sehat antara guru dan siswa, serta memperhatikan 

keadilan akses teknologi (Rahmawati & Nugroho, 2025). Dengan pendekatan ini, AI 

bukan menggantikan guru, tetapi menjadi alat yang memperkuat profesionalisme, 

mendukung personalisasi pembelajaran, dan menjaga kualitas pendidikan yang humanis 

serta inklusif. 

d. Analisis Data untuk Intervensi Pembelajaran 

AI menyediakan data analitis yang kaya, termasuk pola belajar, tren performa 

siswa, dan keterampilan yang belum dikuasai, sehingga guru dapat membuat keputusan 

berbasis bukti untuk merancang strategi pengajaran yang efektif (Firdaus & Amalia, 

2025). Pemanfaatan data ini memungkinkan guru memberikan intervensi belajar 

individual secara tepat waktu, meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, dan 

meminimalkan kesenjangan kompetensi antar siswa. 

Selain itu, analisis data mendukung evaluasi kurikulum secara menyeluruh. 

Sekolah dapat menyesuaikan materi, metode, dan tingkat kesulitan pembelajaran untuk 

mengatasi kelemahan sistematis yang teridentifikasi melalui data, sehingga strategi 

pengajaran menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Herman & Sari, 

2025). Pendekatan ini memastikan bahwa kurikulum selalu relevan, adaptif, dan 

mendukung pencapaian hasil belajar secara optimal. 

Lebih lanjut, big data memungkinkan pemantauan perkembangan siswa secara 

berkelanjutan. Guru dapat melakukan intervensi proaktif sebelum masalah pembelajaran 

meningkat, serta menyesuaikan jalur belajar agar setiap siswa mencapai kompetensi 

yang diharapkan (Nugraha & Putri, 2025). Dengan demikian, integrasi AI dalam 

analisis data tidak hanya meningkatkan personalisasi pembelajaran, tetapi juga 

memperkuat kualitas pendidikan secara menyeluruh, inklusif, dan berbasis bukti. 

e. Tantangan Etika dan Keadilan Akses Teknologi 

Penggunaan AI dalam pendidikan menimbulkan isu serius terkait privasi data 

siswa dan keamanan sistem. Perlindungan data harus dijalankan melalui mekanisme 

hukum, enkripsi, dan protokol keamanan yang ketat untuk menjaga integritas informasi 

siswa (Herlina & Wicaksono, 2025). Penerapan kebijakan etis menjadi dasar bagi 

penggunaan AI yang bertanggung jawab, memastikan teknologi mendukung pendidikan 

tanpa mengorbankan hak dan keamanan peserta didik. 

Selain itu, kesenjangan teknologi antar sekolah menjadi tantangan signifikan 

dalam implementasi AI. Sekolah di wilayah dengan sumber daya terbatas mungkin sulit 

mengakses platform dan perangkat AI, sehingga potensi pembelajaran adaptif tidak 

merata dan kesenjangan pendidikan dapat meningkat (Fadhilah & Prasetyo, 2025). 
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Upaya pemerataan akses teknologi, termasuk penyediaan infrastruktur dan pelatihan, 

menjadi prioritas agar integrasi AI dapat menciptakan pengalaman belajar yang inklusif. 

Kesiapan guru dan siswa juga menjadi faktor penentu keberhasilan penggunaan 

AI. Literasi digital, pemahaman etika penggunaan teknologi, dan kemampuan 

memanfaatkan AI secara efektif diperlukan agar siswa dan guru dapat belajar dalam 

lingkungan yang aman dan produktif (Rahma & Larasati, 2025). Pendekatan ini tidak 

hanya mendukung penggunaan AI secara optimal, tetapi juga memperkuat keadilan 

pendidikan dan kualitas pembelajaran di seluruh sekolah. 

5. KESIMPULAN 

Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam pendidikan telah menghadirkan 

transformasi signifikan dalam personalisasi pengalaman belajar siswa, memungkinkan 

materi pembelajaran disesuaikan secara individual, ritme belajar diatur sesuai 

kebutuhan, serta umpan balik diberikan secara real-time untuk mendukung pemahaman 

konsep secara optimal. AI meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 

sekaligus memperkuat motivasi intrinsik dan keterlibatan siswa melalui pengalaman 

yang interaktif, kolaboratif, dan adaptif, yang relevan dengan minat serta kemampuan 

masing-masing peserta didik. Selain manfaat tersebut, penerapan AI tetap menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan akses antar sekolah, 

perlindungan data pribadi, dan kesiapan kompetensi guru dalam mengelola teknologi 

secara etis dan pedagogis. Dengan demikian, meskipun AI menunjukkan potensi besar 

sebagai alat strategis untuk menciptakan pembelajaran yang lebih responsif, berbasis 

data, dan inklusif, penelitian lebih lanjut tetap diperlukan untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjang, mengidentifikasi praktik terbaik, serta merumuskan kebijakan dan 

strategi integrasi AI yang optimal di berbagai konteks pendidikan. 
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